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BAB I 

PENDAHULUAN 
 

 

1.1 Profil perusahaan 
 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 1 Logo Perusahaan 

Unit Layanan Pusat Listrik (ULPL) Merawang adalah salah satu pembangkit yang 

dimiliki PT.PLN (Persero) yang terletak di pulau Bangka Provinsi Kepulauan Bangka 

Belitung. ULPL Merawang adalah pembangkit listrik Tenaga Diesel (PLTD) dengan 

kapasitas daya terpasang dan daya mampu terbesar di pulau Bangka. ULPL Merawang 

beroperasi secara Interkoneksi dengan pembangkit lainnya dalam sistem kelistrikan 

Bangka-Sumatera melalui jaringan SUTM 20kV dan SUTT 150kV. Secara struktur 

ULPL Merawang berada di bawah Unit Induk Wilayah Babel (UIW Babel) dan Unit 

Pelaksana Pembangkitan (UPK) Babel. Struktur dapat dilihat pada gambar di bawah 

ini. 

Gambar 1.2 Struktur Profil Perusahaan 
 
 

 
ULPLTD Merawang 
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1.1.1 Sejarah Perusahaan 

Berawal di akhir abad 19, bidang pabrik gula dan pabrik ketenagalistrikan 

diIndonesia mulai ditingkatkan saat beberapa perusahaan asal Belanda yang 

bergerak di bidang pabrik gula dan pebrik teh mendirikan pembangkit tenaga lisrik 

untuk keperluan sendiri. Antara tahun 1942-1945 terjadi peralihan pengelolaan 

perusahaanperusahaan Belanda tersebut oleh Jepang, setelah Belanda menyerah 

kepada pasukan tentara Jepang di awal Perang Dunia II. Proses peralihan 

kekuasaan kembali terjadi di akhir Perang Dunia II pada Agustus 1945, saat 

Jepang menyerah kepada Sekutu. Kesempatan ini dimanfaatkan oleh para pemuda 

dan buruh listrik melalui delagasi Buruh/Pegawai Listrik dan Gas yang bersama- 

sama dengan Pemimpin KNI Pusat berinisiatif menghadap Presiden Soekarno 

untuk menyerahkan perusahaan-perusahaan tersebut kepada Pemerintah Republik 

Indonesia. Pada 27 Oktober 1945, Presiden Soekarno membentuk Jawatan Listrik 

dan Gas di bawah Departemen Pekerjaan Umum dan Tenaga dengan kapasitas 

pembangkit tenaga listrik sebesar 157,5 MW. Pada tanggal 1 januari 1961, Jawatan 

Listrik dan Gas diubah menjadi BPUPLN (Bada Pemimpin Umum Perusahaan 

Listrik Negara) yang bergerak di bidang listrik, gas dan kokas yang dibubarkan 

pada tanggal 1 Januari 1965. Pada saat yang 2 sama, 2 (dua) perusahaan negara 

yaitu Perusahaan Listrik Negara (PLN) sebagai pengelola tenaga listrik milik 

negara dan Perusahaan Gas Negara (PGN) sebagai pengelola gas diresmikan. Pada 

tahun 1972, sesuai dengan Peraturan Pemerintah No. 18, status Perusahaan Listrik 

Negara (PLN) ditetapkan sebagai Perusahaan Umum Listrik Negara dan sebagai 

Pemegang Kuasa Usaha Ketenagalistrikan (PKUK) dengan tugas menyediakan 

tenaga listrik bagi kepentingan umum. Seiring dengan kebijakan Pemerintah yang 

memberikan kesempatan kepada sektor swasta untuk bergerak dalam bisnis 

penyediaan listrik, maka sejak tahun 1994 status PLN beralih dari Perusahaan 

Umum menjadi Perusahaan Perseroan (Persero) dan juga sebagai PKUK dalam 

menyediakan listrik bagi kepentingan umum hingga sekarang. 
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1.1.2 Visi dan Misi PT. PLN (Persero) Perusahaan 

Adapun visi dan misi dari PT. PLN (Persero) UP3 Bangka adalah sebagai 

berikut : 

1. Visi 

Menjadi Perusahaan Listrik Terkemuka se-Asia Tenggara dan 1 Pilihan 

Pelanggan untuk Solusi Energi. 

2. Misi 

• Menjalankan bisnis kelistrikan dan bidang lain yang terkait, 

berorientasi pada kepuasan pelanggan, anggota perusahaan dan 

pemegang saham. 

• Menjadikan tenaga listrik sebagai media untuk meningkatkan 

kualitas kehidupan masyarakat. 

• Mengupayakan agar tenaga listrik sebagai media untuk 

meningkatkan kualitas kehidupan Masyarakat. 

• Mengupayakan agar tenaga listrik menjadi pendorong kegiatan 
ekonomi. 

• Menjalankan kegiatan usaha yang berwawasan lingkungan. 
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BAB II 

URAIAN KEGIATAN 

 
2.1 Sistem Penugasan kerja 

 
Pelaksanaan Praktik Kerja Lapangan (PKL) di ULPLTD Merawang 

dilaksanakan pada tanggal 10 Februari - 14 Juni 2025. Jadwal operasional mengikuti 

jadwal pada PT. PLN (Persero) PLTD Merawang, yaitu 5 hari kerja dari Senin- 

Jum’at dengan jam kerja 07.30 - 16.00 WIB. Selama bulan Ramdhan jadwal kerja 

dimulai pukul 08.00 – 15.00 WIB. 

Selama masa Praktik Kerja Lapangan (PKL) penulis ditempatkan di ULPLTD 

Merawang divisi Teknik. Penulis melakukan pekerjaan dengan cara menunggu spk ( 

surat Perintah kerja ) dan juga jika staff meminta bantuan langsung untuk 

mengerjakan pekerjaan. Secara keseluruhan, pekerjaan yang dilakukan berkaitan 

dengan perbaikan. 

 

 

2.2 Kegiatan yang dilakukan selama pelaksanaan program 

PLTD Merawang mempunyai kategori pekerjaan berdasarkan kondisi 

mesin pembangkit. Kategori yang dimaksud adalah sebagai berikut: 

 

2.2.1 Predictive Maintenance 

 

Pemeliharaan yang dilakukan atas dasar hasil diagnose atau 

condition monitoring serta kajian failure analysis berdasarkan 

timbulnya suatu gejala kerusakan yang dapat diketahui secara dini, 

sehingga pemeliharaan dapat dilakukan tepat sebelum terjadi 

kerusakan atau kegagalan. 

 

 

2.2.2 Pemeliharaan rutin 

Merupakan pemeliharaan rutin yang dilakukan berdasarkan interval waktu 

yang telah ditetapkan atau dalam persyaratan atau kriteria tertentu yang di 

maksudkan untuk mengurangi resiko perbaikan serta mencegah suatu item 
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peralatan mengalami kondisi yang tidak diinginkan. Preventive maintenance 

terbagi menjadi lima kategori berdassarkan jam operasional mesin pembangkit. 

Sebagai sampel pemeliharaan terhadap mesin Caterpillar yang ada di PLTD 

Merawang sebagai berikut: 

a. Pemeliharaan P1 (150 jam kerja) 

Pemeliharaan P1 merupakan pemeliharaan harian yang pekerjaanya 

meliputi pemeriksaan kondisi mesin, pemeriksaan instalasi pemipaan dan 

hose (Oli, BBM, Air, Udara dan Gas Buang), Pemeriksaan level BBM, Oli, 

dan air pendingin, Melakukan pembersihan disekitar area mesin, auxiliary 

area, body panel, dan generator. 

b. Pemeliharaan P2 (250 jam kerja) 

Pemeliharaan P2 merupakan pemeliharaan mingguan yang pekerjaannya 

meliputi pemeriksaan cylinder head (injector, rocker arm, tappet, valve dan 

stud bold), pemeriksaan bridge ass dan dowell pin, pemeriksaan radiator 

(kisi-kisi, motor, kipas, cover), membersihkan bowl filter, 

pemeriksaan/mengganti filter racor, pemeriksaan motor starting dan 

turning gear, dan membersihkan filter BBM primer. 

c. Pemeliharaan P3 (500 jam kerja) 

Pemeliharaaan P3 merupakan pemeliharaan bulanan yang pekerjaanya 

meliputi pemeriksaan / adjust rack BBM, pekerjaan melumasi (grease), 

Membersihkan filter udara, filter breather dan vacuum radiator. 

d. Pemeliharaan P4 (1000 jam kerja) 

Pemeliharaan P4 merupakan pemeliharaan bulanan yang pekerjaannya adalah 

melakukan pergantian oli, filter oli, filter BBM primer, filter BBM sekunder, 

pemeriksaan CAM, roller, dan lifter, end play conrod, mengambil data defleksi, 

pemeriksaan clearance valve dan injector, menggnti oli actuator, oli bearing 

generator, membersihkan strainer oil pan, dan melakukan pemeriksaan dan 

pembersihan MPU. 

e. Pemeliharaan P5 (2000 jam kerja) 
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Pemeliharaan P5 merupakan pemeliharaan bulanan yang pekerjaannya 

meliputi pemeriksaan/mengganti semua filter, pemeriksaan pipa galeri oli, 

pemeriksaan baut conrod, main journal, baut pondasi, gear pump (water, fuel, 

oil), dan melakukan pemeriksaan/menguras endapan daily tank. 

Berikut adalah SPK (Surat Perintah Kerja) dari pemeliharan pencegahan 

(preventive maintenance). 

 

 

Gambar 2.1 Surat perintah kerja 
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Gambar 2.2 Contoh pekerjaan pemeliharan mesin 

 

 

2.2.3 Corrective Maintenance 

Corrective Maintenance Pemeliharan korektif (corrective maintenance) 

merupakan kegiatan pemeliharaan yang dilakukan untuk mengatasi 

kegagalan atau kerusakan yang ditemukan selama masa waktu preventive 

maintenance. Pada 10 umumnya, pemeliharaan korektif bukanlah aktivitas 

pemeliharaan yang terjadwal, karena dilakukan setelah sebuah komponen 

mengalami kerusakan dan bertujuan untuk mengembalikan kehandalan 

sebuah komponen atau sistem ke kondisi semula. Pemeliharaan korektif 

(corrective maintenance) dikenal sebagai breakdown atau run to failure 

maintenance. Pemeliharaan hanya dilakukan setelah peralatan atau mesin 

rusak. Bila strategi pemeliharaan ini digunakan sebagai strategi utama akan 

menimbulkan dampak tingginya kegiatan pemeliharaan yang tidak 

direncanakan dan inventori part pengganti. Pemeliharaan korektif (corrective 

maintenance) adalah tindakan pemeliharaan yang dilakukan untuk mengatasi 
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kerusakan-kerusakan atau kemacetan yang terjadi berulang kali. Prosedur ini 

diterapkan pada peralatan atau mesin yang sewaktu-waktu dapat rusak. 

Dalam kaitan ini perlu dipelajari penyebab-penyebabnya, perbaikan apa yang 

dapat dilakukan, dan bagaimanakah tindakan selanjutnya untuk mencegah 

agar kerusakantidak terulang lagi. Pada umumnya usaha untuk mengatasi 

kerusakan itu dapat dilakukan dengan cara sebagai berikut : 

1. Merubah proses 

2. Merancang kembali komponen yang gagal 

3. Mengganti dengan komponen baru atau yang lebih baik 

4. Meningkatkan prosedur perawatan preventif. Sebagai contoh, melakukan 

pelumasan sesuai ketentuannya atau mengatur kembali frekuensi dan isi 

daripada pekerjaan inspeksi. 

5. Meninjau kembali dan merubah sistem pengoperasian mesin. Misalnya 

dengan merubah beban unit, atau melatih operator dengan sistem operasi yang lebih 

baik, terutama pada unit-unit khusus. Pemeliharaan korektif tidak dapat 

menghilangkan semua kerusakan, karena bagaimanapun juga suatu alat atau mesin- 

mesin yang dipakai lambat laun akan rusak. Namun demikian, dengan adanya tindakan 

perbaikan yang 11 memadai akan dapat membatasi terjadinya kerusakan. Dalam 

pelaksanaan kerjanya, untuk mengatasi kerusakan dan mengambil tindakan korektif 

yang diperlukan adalah tanggung jawab bersama dari bagian teknik, produksi dan 

pemeliharaan. 

 

 

2.2.4 Overhaul dan Inspection 

Pemeliharaan menyeluruh semua peralatan system yang termasuk dalam 

satu paket inspection merupakan satu paket pekerjaan besar yang terjadwal 

untuk pemeriksaan yang luas dan perbaikan dari suatu item atau peralatan besar 

untuk mencapai kondisi yang layak. Tiap tipe mesin di ULPLTD Merawang 

mempunyai jam overhaul yang berbeda-beda, hal tersebut disesuaikan dengan 

standard bawaan pabrik mesin pembangkit. Overhaul dibagi menjadi tiga jenis 

berdasarkan jam operasional mesin pembangkit yaitu TO (Top Overhaul), SO 

(Semi Overhaul), MO (Major Overhaule). Berikut contoh Overhaul mesin yang 

mewakili seluruh mesin mengingat banyaknya unit pembangkit yang ada di 

ULPLTD Merawang. 
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Gambar 2.3 Overhaule 
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BAB III 

PENUTUP 

3.1 Kompetensi yang diperlukan 

Dari pengalaman praktik kerja lapangan yang dilaksanakan di ULPLTD 

Merawang selama kurang lebih 18 minggu terhitung dari tanggal 10 Februari-14 Juni 

2025 kompetensi yang diperlukan dalam program PKL ini : 

1. Keterampilan Observasi dan Pendataan Lapangan Mahasiswa harus mampu 

melakukan pencatatan data kondisi peralatan secara teliti, seperti identifikasi 

nomor valve, dimensi drum conveyor, serta elemen-elemen lain yang memerlukan 

verifikasi di lapangan. 

2. Pemahaman  Dasar  Keselamatan  dan  Kesehatan  Kerja  (K3) 

Mampu menerapkan prinsip-prinsip keselamatan kerja, termasuk penggunaan alat 

pelindung diri (APD), pemahaman prosedur kerja aman, dan kepatuhan terhadap 

standar keselamatan di area produksi. 

3. Etika Kerja, Disiplin, dan Tanggung Jawab Mahasiswa diharapkan menunjukkan 

sikap profesional, seperti hadir tepat waktu, menjaga integritas kerja, dan 

bertanggung jawab terhadap setiap tugas yang diberikan selama pelaksanaan PKL. 

4. Kemampuan Adaptasi dan Kerja Tim di Lingkungan Industri Diperlukan 

fleksibilitas dan kemampuan berinteraksi secara efektif dengan teknisi, operator, 

dan tim kerja di lapangan, serta mengikuti ritme kerja industri yang dinamis. 

3.2 Saran 

Selama pelaksanaan PKL (Praktik Kerja Lapangan) di UNIT LAYANAN 

PUSAT LISTRIK (ULPL) Merawang, terdapat beberapa saran yang penuis 

sampaikan kepada semua pihak agar kegiatan PKL ini dapat dilaksanakan lebih baik 

lagi kedepannya 

3.2.1 Saran Untuk Perusahaan 

 

1. Lebih meningkatkan K3 di perusahaan supaya terciptanya lingkungan kerja yang 

sehat dan aman, sehingga dapat mengurangi probbilitas kecelakaan kerja/penyakit 

akibat kelalaian yang mengakibatkan demotivasi dan defisiensi produktivitas kerja. 
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2. Sarana dan prasarana di perusahaan juga terus ditingkatkan (seperti pintu toilet yang sudah rusak, 

penambahan sikat untuk mencuci tangan, gelas untuk minum). 

3. Terus tingkatkan kerja sama dan solidaritas antar karyawan yang sudah terbangun dengan baik. 

4. Memperhatikan dan memberikan teguran kepada beberapa pegawai yangsekiranya tidak melaksanakan tugas 

dengan semestinya. 

5. Terus tingkatkan estetika penataan ruang sentral supaya barang-barang senantiasa tetata dengan rapi. 

3.2.2 Saran Untuk Institusi 

 

1. Untuk program Praktik Kerja Lapangan ditahun-tahun berikutnya, penulis berharap pihak perguruan tinggi benar-

benar melakukan seleksi kelayakan tempat praktik khususnya untuk perusahaan-perusahaan baru. 

2. Mengadakan kunjungan industri untuk memantau kondisi mahasiswa di tempat PKL. 

3. Bangun hubungan baik dengan kerja sama dengan industri lebih banyak lagi agar kedepannya tidak ada lagi 

mahasiswa yang terlambat memulai PKL karenabelum mendapatkan tempat PKL. 

4. Sebelum pelaksanaan PKL haruslah diadakan seminar PRA-PKL yang mana dilaksanakan jauh-jauh hari supaya 

informasi yang didapatkan mahasiswa jelas adanya, termasuk tata cara penulisan laporan yang baik dan benar. 

5. Lebih meningkatkan lagi sistem kinerja mengenai PKL (alur pelaksanaan) tahun berikutnya. 

3.2.3 Saran Untuk Mahasiswa 

 

Mahasiswa yang akan memulai PKL di tahun berikutnya hendaklah mencari informasi terkait tempat PKL, baik 

dari mahasiswa sebelumnya ataupun di luarkampus (relasi sendiri) dan memiliki cadangan terkait pilihan tempat 
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